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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of the role of school principals as innovators 
on the development of digital learning in MTs Al-Imaroh based on teacher 
perception. This study uses a quantitative approach with a correlational analytical 
design. The population in this study is all teachers at MTs Al-Imaroh with sampling 
techniques using total sampling. Data collection was carried out through a Likert 
scale questionnaire that has been tested for validity and reliability. Data analysis 
used descriptive and inferential statistics, namely Pearson correlation tests and 
simple linear regression. The results of the study show that the role of school 
principals as innovators is in the good category, as well as the development of digital 
learning.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran kepala sekolah sebagai 
inovator terhadap pengembangan pembelajaran digital di MTs Al-Imaroh 
berdasarkan persepsi guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain analitik korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
guru di MTs Al-Imaroh dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner (angket) skala Likert 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dan inferensial, yaitu uji korelasi Pearson dan regresi linear sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sebagai inovator berada 
dalam kategori baik, demikian pula dengan pengembangan pembelajaran digital.  

Kata kunci: kepala sekolah, inovator, pembelajaran digital, persepsi guru 
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A. Pendahuluan  
Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi di era digital 

saat ini telah membawa perubahan 

yang signifikan dalam berbagai bidang 

kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Transformasi digital 

menuntut lembaga pendidikan untuk 

mampu beradaptasi dengan 

memanfaatkan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran 

digital menjadi salah satu inovasi yang 

penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, karena memungkinkan 

proses belajar mengajar menjadi lebih 

fleksibel, interaktif, dan efektif (Puteri 

et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan, 

keberhasilan pengembangan 

pembelajaran digital tidak terlepas 

dari peran kepemimpinan kepala 

sekolah. Kepala sekolah sebagai 

pemimpin memiliki tanggung jawab 

dalam mengarahkan, mengelola, 

serta mengembangkan inovasi di 

lingkungan sekolah. Salah satu peran 

penting kepala sekolah adalah 

sebagai inovator, yaitu mampu 

menciptakan, mengadopsi, dan 

mengimplementasikan berbagai 

pembaruan, khususnya dalam 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran (Mustaghfirin et al., 

2025). 

Peran kepala sekolah sebagai 

inovator mencakup kemampuan 

dalam mendorong guru untuk 

menggunakan media pembelajaran 

berbasis digital, menyediakan sarana 

dan prasarana yang mendukung, 

serta menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pengembangan 

pembelajaran digital. Selain itu, 

kepala sekolah juga dituntut untuk 

memiliki visi yang jelas terhadap 

perkembangan teknologi dan mampu 

mengintegrasikannya dalam 

kebijakan sekolah (Frizdew & dkk, 

2025). 

Namun, dalam praktiknya, 

pengembangan pembelajaran digital 

di sekolah masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan fasilitas, rendahnya 

kompetensi digital guru, serta 

kurangnya dukungan dan motivasi 

dalam mengimplementasikan inovasi 

pembelajaran. Oleh karena itu, peran 

kepala sekolah sebagai inovator 

menjadi faktor penting yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan 

pengembangan pembelajaran digital 

di sekolah (Taskya Nafsi Al Husna & 

Hidayati, 2025). 
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MTs Al-Imaroh sebagai salah 

satu lembaga pendidikan juga 

dihadapkan pada tuntutan untuk 

mengembangkan pembelajaran 

digital guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Persepsi guru terhadap 

peran kepala sekolah sebagai 

inovator menjadi hal yang penting 

untuk dikaji, karena guru merupakan 

pelaksana utama dalam proses 

pembelajaran. Persepsi ini dapat 

memberikan gambaran mengenai 

sejauh mana kepala sekolah berperan 

dalam mendorong inovasi dan 

pengembangan pembelajaran digital 

di sekolah (Wahyuni & Sulastri, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menganalisis pengaruh peran kepala 

sekolah sebagai inovator terhadap 

pengembangan pembelajaran digital 

di MTs Al-Imaroh berdasarkan 

persepsi guru. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan 

kualitas kepemimpinan pendidikan 

serta pengembangan pembelajaran 

berbasis digital di sekolah. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

analitik korelasional untuk mengetahui 

pengaruh peran kepala sekolah 

sebagai inovator terhadap 

pengembangan pembelajaran digital 

berdasarkan persepsi guru. Penelitian 

dilaksanakan di MTs Al-Imaroh 

dengan populasi seluruh guru, dan 

teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling (Kasim 

& Surya, 2025). 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner (angket) 

skala Likert yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Analisis data 

meliputi statistik deskriptif untuk 

menggambarkan variabel penelitian 

serta analisis inferensial 

menggunakan uji korelasi dan regresi 

linear sederhana untuk menguji 

pengaruh antar variabel (Amanillah, 

2025). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tabel 1 Ringkasan Hasil Analisis 
Variabel Penelitian 

Variabel Mea
n 

Cronbac
h's Alpha 

Kateg
ori 
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Kepala 

Sekolah 

sebagai 

Inovator 

98,9

4 

0,999 Sangat 

Baik 

Pengemban

gan 

Pembelajara

n Digital 

89,0

3 

0,998 Baik 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran kepala sekolah sebagai 

inovator di MTs Al Imaroh berada 

pada kategori sangat baik 

berdasarkan persepsi guru. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kepala 

sekolah telah mampu menjalankan 

fungsi kepemimpinan yang tidak 

hanya berorientasi pada pengelolaan 

administratif, tetapi juga pada upaya 

pembaruan dan pengembangan mutu 

pendidikan. Dalam konteks 

pendidikan abad ke-21, kemampuan 

inovatif kepala sekolah menjadi aspek 

yang sangat penting karena lembaga 

pendidikan dituntut mampu 

beradaptasi dengan perubahan sosial, 

perkembangan teknologi, dan 

kebutuhan peserta didik yang semakin 

dinamis. Oleh karena itu, keberhasilan 

sekolah dalam mengembangkan 

berbagai program pendidikan sering 

kali dipengaruhi oleh kemampuan 

kepala sekolah dalam menciptakan 

inovasi yang relevan dengan 

kebutuhan lingkungan sekolah. 

Temuan tersebut sejalan dengan 

pandangan Mulyasa yang 

menegaskan bahwa kepala sekolah 

memiliki peran sebagai innovator yang 

bertanggung jawab menciptakan 

pembaruan dalam pengelolaan 

pendidikan. Peran ini diwujudkan 

melalui kemampuan 

mengembangkan gagasan baru, 

menciptakan budaya kerja yang 

terbuka terhadap perubahan, serta 

mendorong seluruh warga sekolah 

untuk terus meningkatkan kualitas 

kinerja. Dalam praktiknya, kepala 

sekolah yang inovatif tidak hanya 

berfokus pada penyelesaian masalah 

yang sedang dihadapi sekolah, tetapi 

juga mampu mengidentifikasi peluang 

pengembangan yang dapat 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan kualitas layanan 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan persepsi guru, 

kepala sekolah di MTs Al Imaroh telah 

menunjukkan komitmen yang kuat 

dalam mendukung pengembangan 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Dukungan tersebut terlihat melalui 

pemberian motivasi kepada guru 
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untuk memanfaatkan teknologi digital, 

penyediaan fasilitas yang menunjang 

proses pembelajaran, serta 

penciptaan iklim kerja yang 

mendorong lahirnya kreativitas dan 

inovasi. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa inovasi pendidikan tidak hanya 

dipahami sebagai penggunaan 

teknologi semata, tetapi juga sebagai 

proses perubahan budaya organisasi 

sekolah yang mengarahkan seluruh 

komponen pendidikan untuk lebih 

adaptif terhadap perkembangan 

zaman. 

Secara teoritis, temuan ini 

memperkuat konsep kepemimpinan 

transformasional yang menempatkan 

pemimpin sebagai agen perubahan 

dalam organisasi. Kepala sekolah 

yang memiliki orientasi inovatif 

cenderung mampu membangun visi 

bersama, menggerakkan sumber 

daya sekolah, dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

pengembangan profesional guru. 

Dalam konteks pembelajaran digital, 

kepemimpinan inovatif menjadi faktor 

penting karena keberhasilan 

transformasi pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan 

teknologi, tetapi juga oleh 

kemampuan pemimpin dalam 

mengelola perubahan dan 

membangun komitmen seluruh warga 

sekolah terhadap inovasi yang 

dilakukan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan berbagai penelitian terdahulu 

yang menunjukkan bahwa 

kepemimpinan inovatif kepala sekolah 

memiliki kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan mutu pendidikan. Kepala 

sekolah yang mampu 

mengembangkan budaya inovasi 

cenderung lebih berhasil dalam 

mendorong guru untuk menerapkan 

strategi pembelajaran yang kreatif, 

memanfaatkan teknologi secara 

optimal, serta meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar. Dengan 

demikian, keberadaan kepala sekolah 

sebagai inovator tidak hanya 

berpengaruh terhadap efektivitas 

manajemen sekolah, tetapi juga 

menjadi faktor strategis dalam 

mendukung transformasi pendidikan 

yang berorientasi pada peningkatan 

mutu pembelajaran dan kesiapan 

sekolah menghadapi tantangan era 

digital. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa kepala 
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sekolah di MTs Al Imaroh telah 

menjalankan perannya sebagai 

inovator dengan sangat baik 

berdasarkan persepsi guru. Peran 

tersebut tercermin melalui 

kemampuan kepala sekolah dalam 

mendorong pembaruan pendidikan, 

menciptakan lingkungan sekolah yang 

adaptif terhadap perubahan, serta 

mendukung pemanfaatan teknologi 

dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, tingkat pengembangan 

pembelajaran digital di MTs Al Imaroh 

berada pada kategori baik, yang 

menunjukkan bahwa sekolah telah 

berupaya mengintegrasikan teknologi 

digital dalam kegiatan belajar 

mengajar melalui pemanfaatan media 

pembelajaran, perangkat teknologi, 

dan peningkatan kompetensi guru. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa peran kepala 

sekolah sebagai inovator berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pengembangan pembelajaran digital 

di MTs Al Imaroh. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan 

implementasi pembelajaran digital 

tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan sarana dan teknologi, 

tetapi juga oleh kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

menciptakan inovasi, memberikan 

dukungan, serta membangun budaya 

sekolah yang terbuka terhadap 

perubahan. Oleh karena itu, 

penguatan kapasitas kepala sekolah 

sebagai inovator menjadi salah satu 

faktor strategis dalam mendukung 

transformasi pendidikan dan 

peningkatan mutu pembelajaran di era 

digital. 
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